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ABSTRACT 

Napping is one of the routines that may support children’s readiness to participate in learning activities. This study 

aimed to describe the implementation of napping and its association with children’s learning concentration at 

Denniza Day Care, Royal Mataram Housing. This study employed a descriptive qualitative approach, with data 

collected through non-participant observation, semi-structured interviews, and documentation. The research 

subjects consisted of the school principal, the Banana Class teacher, and children aged 3–5 years. Data were 

analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that napping was 

routinely implemented after lunch, although children demonstrated different responses; some fell asleep easily, while 

others required teacher assistance. Following napping, children were observed to demonstrate readiness to focus 

attention, maintain concentration, respond to teacher instructions, and participate actively in learning activities. 

However, concentration was also influenced by individual characteristics, motivation, activities preceding learning, 

task difficulty, the learning environment, and teacher support. These findings suggest that napping may serve as one 

supportive condition for children’s learning readiness, although the findings do not establish a direct causal effect 

of napping on learning concentration.. 
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ABSTRAK 

Tidur siang merupakan salah satu rutinitas yang dapat mendukung kesiapan anak dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan tidur siang dan keterkaitannya dengan 

konsentrasi belajar anak di Denniza Day Care, Perumahan Royal Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi nonpartisipan, wawancara semiterstruktur, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru Kelas Pisang, dan anak usia 3–5 tahun. Data 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidur 

siang dilaksanakan secara rutin setelah makan siang, meskipun anak menunjukkan respons yang berbeda; sebagian 

anak mudah tertidur, sedangkan sebagian lainnya memerlukan bantuan guru. Setelah tidur siang, anak tampak lebih 

siap memusatkan perhatian, mempertahankan konsentrasi, merespons instruksi guru, dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Namun, konsentrasi belajar juga dipengaruhi oleh karakteristik individu, motivasi, aktivitas sebelum 

pembelajaran, tingkat kesulitan tugas, lingkungan belajar, dan dukungan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa tidur 

siang dapat menjadi salah satu kondisi pendukung kesiapan belajar anak, tetapi tidak membuktikan adanya pengaruh 

sebab-akibat secara langsung terhadap konsentrasi belajar.. 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Day Care, Tidur Siang, Konsentrasi Belajar. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan periode perkembangan yang berlangsung pesat dan menjadi 

fondasi bagi perkembangan pada tahap berikutnya. Pada masa ini, perkembangan kognitif, bahasa, fisik-

motorik, sosial, dan emosional berlangsung secara dinamis sehingga anak membutuhkan kondisi fisik dan 

psikologis yang mendukung proses belajar. Salah satu kondisi yang berkaitan dengan kesiapan anak 

mengikuti aktivitas sehari-hari adalah tidur. Tidur berperan dalam pematangan otak, konsolidasi memori, 

perkembangan fungsi kognitif, serta regulasi perhatian dan perilaku anak (Rasch & Born, 2013). Pada anak 
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usia dini, pola tidur yang konsisten juga berkaitan dengan perkembangan kognitif dan bahasa (Spruyt et al., 

2022). Tidur siang sebagai bagian dari pola tidur anak usia dini masih menjadi kebutuhan sebagian anak 

prasekolah dan dapat berkaitan dengan proses belajar serta regulasi perilaku. Penelitian Kurdziel et al. 

(2013) menunjukkan bahwa tidur siang berkaitan dengan proses pembelajaran dan memori pada anak 

prasekolah, sedangkan Thorpe et al. (2016) menunjukkan bahwa kebutuhan tidur siang berbeda berdasarkan 

karakteristik individual anak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tidur siang tidak dapat dipahami hanya 

berdasarkan durasi, tetapi perlu dilihat berdasarkan kebutuhan dan kondisi anak. 

Konteks tersebut menjadi penting dalam layanan day care karena anak menghabiskan waktu yang 

relatif panjang untuk bermain, belajar, makan, berinteraksi, dan beristirahat dalam satu lingkungan 

pengasuhan. Pengaturan waktu istirahat dan kondisi lingkungan dapat menjadi bagian dari pengalaman 

keseharian anak dan berkaitan dengan kesiapan mereka mengikuti aktivitas berikutnya. Setelah tidur siang, 

kesiapan tersebut dapat terlihat melalui kemampuan anak memusatkan perhatian, mempertahankan 

keterlibatan, merespons instruksi, dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Konsentrasi merupakan salah satu 

kemampuan yang diperlukan agar anak dapat terlibat secara optimal dalam proses belajar. Kondisi tidur 

berkaitan dengan fungsi perhatian dan regulasi perilaku, meskipun konsentrasi anak juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain, seperti karakteristik individual, motivasi, aktivitas sebelum pembelajaran, lingkungan, 

dan dukungan guru (Dahl & Lewin, 2002). Oleh karena itu, kondisi anak setelah tidur siang penting 

diperhatikan dalam memahami kesiapan mereka mengikuti kegiatan belajar. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan tidur dengan perkembangan kognitif dan 

pembelajaran anak, tetapi sebagian penelitian lebih banyak menyoroti fungsi tidur terhadap memori atau 

perkembangan secara umum. Kurdziel et al. (2013) menemukan keterkaitan tidur siang dengan proses 

pembelajaran dan memori pada anak prasekolah, sedangkan Spruyt et al. (2022) membahas keterkaitan pola 

tidur dengan perkembangan kognitif dan bahasa. Di sisi lain, Thorpe et al. (2016) menunjukkan adanya 

perbedaan kebutuhan tidur siang pada anak prasekolah. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa hubungan 

tidur siang dengan kesiapan belajar perlu dipahami secara kontekstual dengan mempertimbangkan 

karakteristik individual anak dan lingkungan pengasuhan. Namun, kajian yang secara khusus 

menggambarkan pelaksanaan tidur siang dan kondisi konsentrasi belajar anak setelah tidur siang dalam 

konteks day care masih perlu diperkuat. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting untuk melihat 

bagaimana rutinitas tidur siang berlangsung, bagaimana respons anak terhadap kegiatan tersebut, dan 

bagaimana kondisi konsentrasi anak ketika kembali mengikuti kegiatan belajar. 

Kondisi tersebut ditemukan di Day Care Denniza Perumahan Royal Mataram. Tidur siang 

dilaksanakan secara rutin setelah makan siang dengan pendampingan guru. Anak menunjukkan respons 

yang beragam terhadap kegiatan tersebut. Sebagian anak dapat tidur dengan mudah dan setelah bangun 

tampak lebih siap mengikuti aktivitas berikutnya, sedangkan sebagian lainnya mengalami kesulitan tidur, 

sering terbangun, atau tidur dalam waktu relatif singkat. Perbedaan kondisi tersebut juga tampak dalam 

kegiatan belajar setelah waktu istirahat. Beberapa anak mampu memperhatikan penjelasan guru, mengikuti 

instruksi, dan terlibat dalam kegiatan, sementara sebagian lainnya tampak mudah terdistraksi, berbicara 

atau bermain sendiri, berpindah tempat, dan membutuhkan waktu untuk kembali mengikuti pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya variasi kesiapan dan konsentrasi anak setelah tidur siang, tetapi tidak 

dapat secara langsung dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat karena konsentrasi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain. 

Berdasarkan kondisi dan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan tidur siang dan kondisi konsentrasi belajar anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran di 

Day Care Denniza Perumahan Royal Mataram. Penelitian ini memfokuskan perhatian pada pelaksanaan 

tidur siang, respons anak selama dan setelah tidur, serta bentuk konsentrasi yang tampak ketika anak 
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kembali mengikuti kegiatan belajar. Kajian ini diharapkan memberikan gambaran kontekstual mengenai 

tidur siang sebagai salah satu kondisi pendukung kesiapan belajar anak serta menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru dan pengelola day care dalam mengatur waktu istirahat dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individual anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan pelaksanaan 

tidur siang dan kondisi konsentrasi belajar anak selama kegiatan pembelajaran di Day Care Denniza 

Perumahan Royal Mataram. Penelitian dilaksanakan pada Juni 2026 di Day Care Denniza Perumahan 

Royal Mataram. Subjek penelitian terdiri atas kepala Day Care, satu guru kelas, dan anak usia 3–5 tahun 

yang mengikuti kegiatan pengasuhan dan pembelajaran di Day Care tersebut. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan tidur siang dan 

kegiatan pembelajaran serta kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Peneliti menjadi instrumen utama yang hadir secara langsung untuk mengamati pelaksanaan tidur siang, 

kondisi anak setelah bangun, dan perilaku konsentrasi selama pembelajaran (Lasiyono & Alam, 2024). Data 

primer diperoleh melalui pengamatan terhadap anak serta wawancara dengan guru dan kepala Day Care, 

sedangkan data sekunder berupa catatan anekdot dan dokumen pendukung (Hasibuan et al., 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipatif, wawancara semiterstruktur, dan 

dokumentasi berupa catatan, foto, serta video yang relevan (Romdona et al., 2025). Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

(Ramdhan, 2021). 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Sugiyono, 2012). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan informasi 

yang berkaitan dengan pelaksanaan tidur siang, kondisi anak setelah bangun, dan konsentrasi selama 

pembelajaran. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk 

menemukan pola dan keterkaitan antartemuan. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan keseluruhan 

data yang telah dianalisis (Hardani et al., 2020). Keabsahan data diperiksa melalui ketekunan pengamatan 

serta triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari 

guru, kepala Day Care, dan hasil pengamatan terhadap anak (Haryo et al., 2020). Sementara itu, triangulasi 

teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Alfansyur & Mariyani, 2020). Pemilihan Day Care Denniza Perumahan Royal Mataram 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada hasil pengamatan awal yang menunjukkan adanya variasi respons 

anak terhadap pelaksanaan tidur siang dan kondisi anak setelah bangun, sehingga lokasi tersebut relevan 

dengan fokus penelitian mengenai kesiapan dan konsentrasi anak selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

PEMBAHASAN 

Gambaran Keteraturan Tidur Siang terhadap Konsentrasi Belajar Anak Selama Kegiatan Belajar 

di Day Care Denniza Perumahan Royal Mataram 

Keteraturan tidur siang pada anak di Day Care Denniza Perumahan Royal Mataram terlihat dari 

adanya waktu istirahat yang dilaksanakan secara relatif konsisten, yaitu sekitar pukul 11.30 sampai 14.30. 

Sebelum tidur, anak diarahkan untuk menyelesaikan makan siang, mengganti popok atau membersihkan 

diri, minum susu bagi anak yang terbiasa, serta menyiapkan tempat tidur dengan bantal dan perlengkapan 

yang diperlukan. Rangkaian tersebut menunjukkan adanya rutinitas yang mengarahkan anak dari aktivitas 

sebelumnya menuju waktu istirahat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keteraturan tidur siang tidak hanya 

ditunjukkan oleh adanya jadwal tidur, tetapi juga melalui kegiatan persiapan yang dilakukan secara 

berulang sebelum anak beristirahat. Secara teoretis, anak usia 3–5 tahun membutuhkan sekitar 10–13 jam 

tidur dalam 24 jam, termasuk tidur siang, yang berkaitan dengan perhatian, perilaku, proses belajar, 

memori, dan regulasi emosi (Paruthi et al., 2016). 
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Meskipun waktu istirahat telah ditetapkan sekitar tiga jam, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

anak tidak selalu menggunakan seluruh waktu tersebut untuk tidur. Sebagian anak dapat tidur lebih lama, 

sedangkan sebagian lainnya terbangun lebih awal atau membutuhkan waktu lebih panjang untuk mulai 

tertidur. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan respons dan kebutuhan tidur antaranak meskipun 

mereka berada dalam lingkungan pengasuhan dan mengikuti jadwal istirahat yang sama. Perbedaan tersebut 

memperlihatkan bahwa keteraturan tidur siang tidak berarti menyeragamkan durasi tidur seluruh anak. 

Penelitian mengenai pola tidur anak prasekolah juga menunjukkan adanya variasi waktu dan durasi tidur 

siang berdasarkan karakteristik individual anak (Newton & Reid, 2023). Maka dapat dipahami bahwa 

keteraturan lebih tepat dimaknai sebagai konsistensi kesempatan dan lingkungan untuk beristirahat dengan 

tetap memberikan ruang terhadap kebutuhan individual anak. 

Kondisi lingkungan tidur di Day Care Denniza juga menunjukkan adanya upaya untuk 

menciptakan suasana yang mendukung anak beristirahat. Aktivitas dikurangi ketika memasuki waktu tidur, 

pencahayaan diredupkan atau dikurangi, tirai ditutup, dan pendingin ruangan digunakan untuk menjaga 

kenyamanan suhu. Berdasarkan temuan tersebut, lingkungan fisik menjadi bagian dari proses persiapan 

tidur karena anak memperoleh suasana yang berbeda dari kondisi ketika kegiatan bermain dan belajar 

berlangsung. Secara konseptual, kualitas tidur tidak hanya berkaitan dengan jumlah waktu tidur, tetapi juga 

kemampuan untuk memulai dan mempertahankan tidur serta minimnya gangguan selama tidur (Buysse et 

al., 1989). Dalam konteks penelitian ini, pengaturan lingkungan tersebut dapat dipahami sebagai bentuk 

pengelolaan rutinitas istirahat yang membantu menyediakan kondisi yang lebih tenang bagi anak untuk 

tidur. 

Perbedaan kondisi anak juga terlihat setelah mereka bangun. Sebagian anak dapat kembali 

mengikuti kegiatan dengan tenang, sedangkan sebagian lainnya membutuhkan waktu untuk menyesuaikan 

diri, termasuk menunjukkan perilaku menangis, diam, atau belum segera merespons arahan guru. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi anak setelah bangun tidak seragam meskipun memperoleh 

kesempatan istirahat pada waktu yang sama. Keadaan ketika anak belum segera menunjukkan kewaspadaan 

dan respons optimal setelah bangun dapat dijelaskan melalui konsep sleep inertia, yaitu periode sementara 

ketika kewaspadaan dan kemampuan kognitif belum sepenuhnya kembali setelah tidur (Tassi & Muzet, 

2000). Dalam penelitian ini, konsep tersebut relevan untuk menjelaskan perilaku anak yang membutuhkan 

waktu sebelum kembali terlibat dalam kegiatan, tetapi tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa seluruh 

respons anak setelah tidur disebabkan oleh sleep inertia. Faktor individual dan kondisi sebelum tidur juga 

dapat berperan dalam proses penyesuaian tersebut. 

Temuan mengenai keteraturan tidur siang tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan istirahat di 

Day Care Denniza mencakup beberapa rangkaian yang saling berkaitan, yaitu konsistensi waktu, persiapan 

sebelum tidur, pengaturan lingkungan, perbedaan durasi tidur, dan proses penyesuaian setelah bangun. 

Dengan demikian, keteraturan tidur siang dalam penelitian ini tidak diukur hanya berdasarkan lamanya 

anak tidur, tetapi dilihat dari bagaimana kegiatan istirahat dikelola dan bagaimana anak merespons 

rangkaian kegiatan tersebut. Pemahaman tersebut penting karena kebutuhan tidur anak bersifat individual 

dan tidak seluruh anak memberikan respons yang sama terhadap jadwal istirahat yang telah ditetapkan. 

Keterkaitan Tidur Siang dengan Konsentrasi Belajar Anak Selama Kegiatan Belajar di Day Care 

Denniza Perumahan Royal Mataram 

Kondisi anak sebelum dan setelah tidur siang menunjukkan adanya perbedaan dalam kesiapan 

mengikuti kegiatan belajar. Sebelum tidur siang, beberapa anak terlihat lebih mudah teralihkan oleh 

lingkungan sekitar, berpindah perhatian, atau kurang bertahan dalam mengikuti aktivitas. Setelah 

memperoleh waktu istirahat, beberapa anak tampak lebih tenang, lebih mudah diarahkan, dan lebih siap 

mengikuti kegiatan yang diberikan. Temuan tersebut menggambarkan adanya perubahan kondisi anak 

setelah waktu istirahat, tetapi tidak dapat dimaknai sebagai bukti bahwa tidur siang secara langsung 

menyebabkan peningkatan konsentrasi. Tidur pada usia prasekolah memang berkaitan dengan berbagai 
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fungsi yang mendukung perhatian, perilaku, pembelajaran, memori, dan regulasi emosi (AASM, 2019). 

Kebutuhan tidur anak usia dini juga berkaitan dengan kondisi yang mendukung kesiapan anak menjalani 

aktivitas pada siang hari (Paruthi et al., 2016). 

Perbedaan kesiapan tersebut juga terlihat pada kemampuan anak mempertahankan perhatian 

selama kegiatan. Dalam konteks Day Care Denniza, beberapa anak sebelum tidur siang tampak hanya 

mampu mempertahankan perhatian sekitar 2–3 menit sebelum perhatian mulai teralihkan. Setelah tidur 

siang, pada beberapa anak perhatian dapat bertahan sekitar 3–6 menit. Data tersebut merupakan temuan 

dalam konteks penelitian ini dan tidak dimaksudkan sebagai standar perkembangan konsentrasi anak usia 

dini secara umum. Temuan tersebut menunjukkan adanya perubahan perilaku perhatian pada beberapa anak 

setelah memperoleh waktu istirahat. Penelitian Cremone et al. (2017) juga menunjukkan bahwa tidur siang 

berkaitan dengan kinerja perhatian anak prasekolah pada tugas yang membutuhkan pengendalian perhatian. 

Oleh karena itu, temuan penelitian ini dapat dipahami sebagai gambaran bahwa kondisi setelah tidur siang 

dapat beriringan dengan kesiapan anak untuk memusatkan perhatian, meskipun faktor lain tetap perlu 

dipertimbangkan. 

Kondisi istirahat juga memiliki keterkaitan dengan proses belajar dan penyimpanan informasi. 

Tidur setelah pengalaman belajar dapat memberikan kesempatan bagi terjadinya konsolidasi informasi 

sehingga informasi yang telah diperoleh dapat dipertahankan dengan lebih baik (Kurdziel et al., 2013). 

Proses tidur juga berkaitan dengan konsolidasi memori episodik yang berperan dalam mempertahankan 

pengalaman dan informasi yang telah diterima (Cairney et al., 2021). Dalam konteks penelitian ini, temuan 

tersebut memberikan landasan untuk memahami mengapa kondisi istirahat dapat menjadi salah satu bagian 

yang mendukung kesiapan kognitif anak. Namun, penelitian ini tidak mengukur kemampuan memori anak 

secara khusus sehingga teori mengenai konsolidasi memori digunakan sebagai penjelasan pendukung, 

bukan sebagai hasil yang secara langsung dibuktikan melalui penelitian. 

Kesiapan anak setelah tidur siang juga tampak dalam respons terhadap arahan guru. Beberapa anak 

yang sebelumnya mudah teralihkan tampak lebih tenang dan lebih mudah mengikuti instruksi setelah 

beristirahat. Anak juga menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan yang diberikan setelah periode istirahat. 

Meskipun demikian, tidak seluruh anak menunjukkan perubahan yang sama. Sebagian anak tetap aktif 

sebelum maupun setelah tidur siang karena sejak awal telah mampu mempertahankan perhatian dengan 

lebih baik. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kondisi konsentrasi anak tidak hanya berkaitan dengan 

tidur, tetapi juga dengan karakteristik individual, ketertarikan terhadap kegiatan, tingkat kesulitan tugas, 

kondisi emosional, aktivitas sebelum pembelajaran, serta dukungan guru. Oleh karena itu, tidur siang dalam 

penelitian ini lebih tepat ditempatkan sebagai salah satu kondisi pendukung kesiapan belajar daripada 

sebagai faktor tunggal yang menentukan konsentrasi anak. 

Perbedaan respons tersebut menjadi temuan penting karena menunjukkan bahwa satu pola istirahat 

tidak selalu menghasilkan kondisi yang sama pada setiap anak. Anak yang mudah tidur dan bangun dalam 

kondisi tenang dapat segera mengikuti kegiatan, sedangkan anak yang membutuhkan waktu lebih lama 

untuk tertidur atau menunjukkan respons kurang siap setelah bangun membutuhkan pendampingan sebelum 

kembali terlibat dalam pembelajaran. Kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya peran guru dalam 

membantu transisi anak dari waktu tidur menuju aktivitas belajar. Pendampingan setelah tidur dapat 

diberikan melalui arahan sederhana dan kesempatan bagi anak untuk menyesuaikan diri sebelum mengikuti 

kegiatan secara penuh. Dengan demikian, keterkaitan tidur siang dengan konsentrasi belajar perlu dipahami 

bersama dengan cara guru mengelola transisi dan lingkungan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidur siang di Day Care Denniza 

merupakan bagian dari rutinitas pengasuhan yang berkaitan dengan kondisi kesiapan anak mengikuti 

kegiatan belajar. Keteraturan waktu, persiapan sebelum tidur, lingkungan yang mendukung, variasi durasi 

tidur, dan proses penyesuaian setelah bangun menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

istirahat anak. Setelah tidur siang, beberapa anak menunjukkan kondisi yang lebih tenang, lebih mudah 

diarahkan, mampu mempertahankan perhatian, dan lebih aktif mengikuti kegiatan. Namun, temuan tersebut 
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tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat secara langsung karena konsentrasi anak juga dipengaruhi oleh 

karakteristik individual dan kondisi pembelajaran. Maka dapat dipahami bahwa tidur siang merupakan 

salah satu kondisi pendukung yang dapat berkaitan dengan kesiapan dan konsentrasi belajar anak, 

sedangkan kualitas pengalaman belajar tetap terbentuk melalui interaksi antara kondisi istirahat, 

karakteristik anak, kegiatan pembelajaran, lingkungan, dan dukungan guru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan tidur siang di Day Care Denniza Perumahan Royal 

Mataram berlangsung secara rutin setelah makan siang melalui pengaturan waktu istirahat, persiapan 

kebutuhan anak, dan penciptaan lingkungan yang nyaman serta tenang. Meskipun jadwal istirahat relatif 

sama, durasi tidur dan respons setiap anak menunjukkan perbedaan sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan 

masing-masing, sehingga sebagian anak memerlukan pendampingan untuk dapat tidur dan menyesuaikan 

diri setelah bangun. Kondisi setelah tidur siang menunjukkan adanya keterkaitan dengan kesiapan anak 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Beberapa anak tampak lebih tenang, mampu memusatkan perhatian, 

merespons instruksi, mempertahankan keterlibatan, dan berpartisipasi dalam kegiatan, dengan durasi 

perhatian yang pada beberapa anak terlihat berubah dari sekitar 2–3 menit sebelum tidur siang menjadi 3–

6 menit setelah tidur siang. Namun, perubahan tersebut tidak dapat dimaknai sebagai akibat langsung dari 

tidur siang karena konsentrasi belajar juga berkaitan dengan karakteristik individual, motivasi, aktivitas 

sebelum pembelajaran, tingkat kesulitan tugas, kondisi lingkungan, dan pendampingan guru. Maka dapat 

dipahami bahwa tidur siang merupakan salah satu kondisi pendukung yang berkaitan dengan kesiapan dan 

konsentrasi belajar anak, sementara keterlibatan anak dalam pembelajaran terbentuk melalui interaksi 

berbagai kondisi yang terdapat dalam lingkungan pengasuhan dan pembelajaran. 
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